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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah prosedur, teknik dalam perencanaan penelitian 
untuk menghasilkan kesimpulan. Desain penelitian sebuah peta jalan bagi 
peneliti yang menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar 
dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, tanpa desain penelitian 
yang benar seseorang  peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian dengan 
baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai pedoaman yang jelas, 
Sarwono ( Hidayat, 2012). Menurut Creswell (2014, hlm.3) menjelaskan 
bahwa metode penelitian adalah rencana dan prosedur penelitian yang 
mencakup langkah-langkah dari asumsi untuk menjelaskan secara detail dalam 
hal pengumpulan data, analisis dan iterpretasi yang terperinci.  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif korelasional, 
dimana merupakan penelaahan mengenai hubungan antara variabel satu 
dengan variabel lain. untuk membantu melengkapi data dalam penelitian 
korelasi ini dibantu dengan data expost pasto dengan melakukan penelitian 
setelah suatu kejadian terjadi. Bertujuan untuk menemukan penyabab suatu 
fenomena yang telah terjadi. Jenis pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif, dijelaskan oleh Sugiyono (2014, hlm. 140) 
bahwa : 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampai tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian analisi data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
3.2 Partisipan 
Partisipan dalam penlitian ini adalah siswi SMPN 10 Bandung yang 
telah/sedang mengikuti pembelajaran penjas. jumlah partisipan yang terlibat 
yaitu 39 siswi yang memiliki karakteristik sebagai berikut : 
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1. Siswi perempuan yang telah mengalami menarche  
2. Tidak mengalami amenore 
3. Menstruasi yang teratur atau tidak mengalami kelainan menstruasi kecuali 
dismenore 
4. Berusia 15 tahun keatas, dengan pertimbangan bahwa menurut penelitian 
dari Rizki Perdela ( 2019, hlm. 94) bahwa gangguan menstruasi atau 
dismenore sering terjadi di usia 15-25 tahun, untuk itu peneliti memutuskan 
usia sampel yang dibatasi berdasarkan purpossive sampling. 
5. Berusia 15 tahun mengalami dismenore dan tidak mengalami dismenore 
Adapun data demografi yang diambil sebagai berikut : 
1. Indentitas diri berupa, nama, kelas, dan usia. 
2. Siswi perempuan yang telah mengalami menarche, data tersebut diambil 
berdasarkan kebutuhan sesuai dengan judul penelitian. 
3. Mengalami menstruasi dan/atau dismenore  
4. Indeks masa tubuh yang terdiri dari tinggi badan dan berat badan. Sebagai 
acuan rentang berat badan ideal dan mempediksi sebarapa besar resiko 
kesehatan dari dari data tersebut  
5. Siklus menstruasi untuk menggambarkan siklus mestruasi yang dialami 
apakah normal atau tidak, dikaitkan dengan data mesntruasi yang terkait 
penelitian ini. 
 
3.3 Populasi dan sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristrik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik suatu kesimpulan. Populasi terdiri dari seluruh karakteristik 
atau sifat yang dimiliki objek atau subjek yang bersifat tegas, jelas dan 
konsisten (Darajat & Abduldjabar.2014, hlm.16). 
Menurut Arikunto (2006 : 108), Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Sedangkan Menurut Sugiyono (2008 : 55) menyatakan bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasai yang terdiri dari objek atau subjek yang 
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mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan.  
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang 
bersifat tegas, jelas dan konsisten untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi penelitian ini merupakan semua siswi SMPN 10 
Bandung yang berjumlah 390 siswi perempuan. 
3.3.2 Sampel   
Menurut Sugiyono (2014, hlm.120) menjelaskan “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi” sampel 
merupakan bagian dari populasi yang akan ditarik kesimpulan oleh karena itu 
teknik pengambilan sampel harus tepat sehingga dapat menarik kesimpulan 
dengan sebaik-baiknya.  
Teknik sampling adalah suatu teknik atau cara dalam mengambil 
sampel yang representatif dari populasi. Dalam Sugiyono (2014, hlm 120) 
Tehnik purpossive sampling merupakan pengambilan data yang diambil  
memperhatikan karakteristik yang dalam populasi itu. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan purpossive sampling yang berdasarkan pada 
suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri 
atau sifat sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.  
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini berpedoman kepada 
pendapat Arkunto (2006, hlm.134) yang menjelaskan bahwa : 
Apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik dambil semua 
sehingga penelitiannya berupa penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subjeknya besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25 %atau 
lebih, tergantung  setidaknya dari ; 
1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana. 
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, hal ini 
meyangkut banyak sedikitnya data. 
3. Besar  kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk 
penelitian beresiko besar, tentu saja jika sampelnya besar maka 
hasilnya akan lebih baik  
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Dari pemaparan diatas, Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 10% dari jumlah populasi 390 siswi yaitu 39 siswi. Dengan 
perhitungan kemampuan peneliti dari segi waktu yang sedikit, tenaga dan 
dana sehingga hanya 39 responden yang dapat peneliti kumpulkan.  
3.4 Insrtumen Penelitian 
3.4.1 Penyusunan Instrumen Penelitian  
Menurut Arikunto (2006 : 136), menjelasakan bahwa instrumen adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan penelitian dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga dapat diolah. 
Dalam melakukan penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu angket 
kuesioner. Menurut Sugiyono, (2013, hlm 199) bahwa kuesioner merupakan 
tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuosioner 
dapat berupa pertanyaan terbuka atau tertutup. Tergantung dengan situasi dan 
kondisi. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. Skala Likert menurut Sugiyono (2014, hlm. 134): 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala 
Likert,maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan.  
Untuk penilian yang dilakukan dalam setiap butir pertanyaan 
menggunakan skala likert.menurut Sugiyono (2014, hlm.135) “jawaban setiap 
instrumen yang menggunakan skala likert memepunyai gradasi positif sampai 
sangat negatif” untuk penlitian ini memerlukan analisis kuantitatif maka setiap 
jawaban diberi skor 5 untuk sangat setuju (ss), skor 4 setuju (s), skor 3 untuk 
kadang-kadang (netral) ,skor 2 untuk tidak setuju, dan skor 1 untuk sangat tidak 
setuju, seperti dalam tabel 3.1 berikut : 
 
Tabel 3.1 Skala Likert, Sugiyono (2014, hlm.135) 
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Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Tidak setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
Dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan angket, catatan observasi berupa kuesioner kesegaran jasmani 
dan nilai pjok. Terkait dengan siklus menstruasi, derajat nyeri haid 
(dismenore) yang dan partisipasi belajar penjas yang diadaptasi dari Ahmad 
Rizal Mufti (2012).  
1) Menstruasi  
Menstruasi adalah salah satu ciri perkembangan pada wanita. Citrawathi 
(2014, hlm.6) menjelaskan  menstruasi merupakan luruhnya lapisan dalam 
dinding rahim (lapisan  mukosa uterus) yang banyak mengandung pembuluh 
darah yang terjadi secara berkala dan dikeluarkan melalui vagina atau 
pendarahan periode melall vagina yang terjadi dengan pelepasan mokusa 
uterus (endotrium), lapisan ini dibentuk sebagai persiapan jika sel telur (ovum) 
berhasil dibuahi, maka lapisan jaringan ini akan meluruh. Dalam pengambilan 
data menstruasi penelitian ini menggunakan instrumen percaya diri pada saat 
menstruasi yang diadaptasi dari angket patisipasi. Angket ini terdiri dari 27 
soal. Adapun data demografi yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Nama 
b. Usia 
c. Usia menarche   
d. tinggi badan 
e. berat badan  
 
2) Dismenore    
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 Nyeri pada saat haid. Nyeri ini terasa di bagian bawah atau di daerah 
bujur sangkar michaelis. Nyeri dapat terasa sebelum, selama dan sesudah 
haid. Dapat bersifat kolil atau terus menerus. Nyeri diduga karena 
kontarsi. Untuk pengambilan data dismenore dapat menggunakan angket 
skala nyeri haid  dengan menggunakan derajat nyeri menurut Andersch 
dan Milson, (Faridha, 2016) yang digambarkan dalam gambar 3.1, 
adapun kategornya dalam tabel 3.2 sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Face Pain score 
 
 
 
Tabel 3.2 Derajat Nyeri Haid (Dismenore) 
Derajat Sakit Menstruasi Perubahan 
0 Tanpa rasa nyeri, aktivitas sehari-hari 
tidak terganggu  
1 Nyeri ringan, aktivitas sehari-hari jarang 
terpengaruh 
 
II Nyeri sedang, aktivitas sehari-hari 
terganggu tetapi jarang absen dari 
sekolah 
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III Nyeri berat, tidak dapat melakukan 
kegiatan sehari hari, timbul keluhan 
vegetatif, misalnya nyeri kepala, 
kelelahan, mual, muntah, dan diare. 
 
3) Partisipasi  
Partisipasi belajar adalah keikusertaaan atau keterlibatan siswa 
secara mental, emosi dan penampilan setiap siswa dalam merespon 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan demi tercapainya tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai.  Instrumen yang diambil dalam 
penelitian ini yaitu teori tentang partisipasi belajar menurut Keith Davis 
yang diadaptasi dari skripsi ( Ahmad Rizal Mufti, 2012). Adapun kisi-
kisinya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 3.3 Kisi Kisi Instrumen Keith Davis, Human Relation At Work 
Variabel  Subvariabel Indikator  Pertanyaan  
+ 
(positif) 
-  
(negatif) 
Variabel 
Partisipasi 
: Teori 
Menurut 
Keith 
Davis,  
Human 
Relation 
At Work 
Keikutsertaan Ikut serta dalam pembelajaran  1,3, 2,4 
Semangat dalam pembelajaran  5,7 6,8 
Totalitas dalam pembelajaran  9, 11 10, 12 
Keterlibatan  Terlibat dalam pembelajaran  13,15 16, 14 
Paham akan pembelajaran penjas 17, 19 16,18 
Percaya diri mengikuti pembelajaran  21,23 20, 22 
Kesediaan  Dapat menerima dengan baik tugas 
gerak yang diberikan guru  
25,27 24, 26 
Dapat ditampilkan tugas tugas gerak 
yang diintruksikan guru  
29,31 28, 30 
Dapat menyesuaikan diri dalam 
pembelajaran  
35,33 32,34 
Kemauan  Sering melakukan  39,37 36,38 
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3.4.2 Uji Coba Angket  
Angket yang disusun diujicobakan untuk menilai dan menetukan 
tingkat validitas dan reliabiltasnya. Dari hasil uji coba angket tersebut akan 
diproleh angket yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai penelitian 
ini.  Adapun pelaksanaan uji coba angket dilaksasakan menggunakan 
google form yang disebar melalui sosial media (whatsapp) pada siswi 
SMPN 29 Bandung yang terdiri dari 43 sampel yang mengisi angket yang 
disebar. Data yang terkumpul kemudian diujikan tingakat validitas dan 
reliabilitasnya. Berikut langakah-langkah uji coba angket : 
1) Membuat kisi-kisi angaket  
2) Menyusun butir-butir soal angket  
3) Mengurus perizinan penelitian secara online  
4) Penyebaran angket uji coba  
5) Pengumpulan data isian angket 
6) Melakukan uji validitas dan reliabilitas  
Adapun langkah-langkah pengolahan data uji validitas dan 
reliabilitas sebagai berikut : 
1) Mengumpulkan data tentang siklus menstruasi, dismenore , dan data 
partisipasi dalam pembelajaran penjas berupa angket partisipasi 
pembelajaran, angket kesegaran jasmani dan nilai PJOK 
2) Menghitung skor dari setiap butir soal menggunakan program statistik. 
3) Menganalisis tingkat validitas dan realibilitas  
3.4.3 Validitas dan realibilitas 
Melakukan tugas gerak pembelajaran 
dnegan kesadaran diri  
43,41 40,42 
Ingin mendapat hasil yang baik  47, 45 44,46 
 Keakifan Ingin menjadi pusat perhatian  51,49, 
53, 55, 
57 
48, 
50,52, 
54, 56, 
58 
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1) Validitas Instrumen  
Menurut Sugiyono ( 2017) Validitas merupakan derajat ketepatan data 
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti.valid berarti instrumen yang digunakan sesuai dengan 
yang saharusnya diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan validitas isi yaitu merupakan perhitungan menggunakan 
pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional. Untuk penilaian 
kebasahan isntrumen peneliti menggunkan teknik analisis statistik dengan SPSS 
yaitu reliability scale. Dalam Sugiyono (2011, hlm.134) menyatkaan bahwa, “ 
syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat yang bernilai lebih dari 0,3 
berarti item instrumen tersebut valid dan reliabel” 
Tabel 3.4 Hasil uji validitas angket menstruasi 
INDIKATOR 
Korelasi 
Pearson 
Product 
(rhitung) 
Angka 
kritis 
Keterangan 
( r tabel 
) 
P1 ,431
** 301 VALID 
P2 ,446
** 301 VALID 
P3 ,650
** 301 VALID 
P4 ,609
** 301 VALID 
P5 ,531
** 301 VALID 
P6 ,718
** 301 VALID 
P7 ,616
** 301 VALID 
P8 ,475
** 301 VALID 
P9 ,642
** 301 VALID 
P10 ,656
** 301 VALID 
P11 ,541
** 301 VALID 
P12 ,598
** 301 VALID 
P13 ,647
** 301 VALID 
P14 ,768** 301 VALID 
P15 ,682
** 301 VALID 
P16 ,516
** 301 VALID 
P17 ,759
** 301 VALID 
P18 ,685
** 301 VALID 
P19 ,728
** 301 VALID 
P20 ,629
** 301 VALID 
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P21 ,492
** 301 VALID 
P22 ,573
** 301 VALID 
P23 ,597
** 301 VALID 
P24 ,515
** 301 VALID 
P25 ,582
** 301 VALID 
P26 ,508
** 301 VALID 
P27 ,476
** 301 VALID 
  
Dari tabel diatas ternyata 27 pertanyaan yang diajukan dapat semua 
digunakan untuk dijadikan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 
 
Tabel 4.5 Uji Validitas Angket tingkat dismenore 
Indikator 
Korelasi Pearson 
Product (Rhitung) 
Angka 
Kritis ( R 
Tabel ) 
Keterangan 
P1 ,330* 0,301 VALID 
P2 0,279 0,301 TIDAK VALID 
P3 ,642** 0,301 VALID 
P4 ,464** 0,301 VALID 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa butir angket yang berjumlah 4 
soal ternyata terdapat satu soal yang tidak valid, maka dengan itu peneliti tidak 
menggunkan angket soal nomor dua sebagai alat pengumpulan data. 
Tabel 4. 6 Uji Validitas Uji Coba Angket Partisipasi 
INDIKATOR 
Korelasi Pearson 
Product (rhitung) 
Angka kritis 
( r tabel ) 
Keterangan 
P1 ,403** 301 VALID 
P2 ,636** 301 VALID 
P3 ,374* 301 VALID 
P4 ,521** 301 VALID 
P5 ,571** 301 VALID 
P6 ,483** 301 VALID 
P7 ,442** 301 VALID 
P8 ,442** 301 VALID 
P9 ,498** 301 VALID 
P10 ,306* 301 VALID 
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P11 ,524** 301 VALID 
P12 ,432** 301 VALID 
P13 ,598** 301 VALID 
P14 0,025 301 TIDAK VALID 
P15 ,312* 301 VALID 
P16 ,352* 301 VALID 
P17 ,668** 301 VALID 
P18 ,537** 301 VALID 
P19 ,415** 301 VALID 
P20 ,531** 301 VALID 
P21 ,515** 301 VALID 
P22 ,450** 301 VALID 
P23 ,600** 301 VALID 
P24 ,545** 301 VALID 
P25 ,494** 301 VALID 
P26 ,613** 301 VALID 
P27 ,581** 301 VALID 
P28 ,523** 301 VALID 
P29 ,454** 301 VALID 
P30 ,579** 301 VALID 
P31 ,656** 301 VALID 
P32 ,588** 301 VALID 
P33 ,377* 301 VALID 
P34 ,732** 301 VALID 
P35 ,630** 301 VALID 
P36 ,674** 301 VALID 
P37 ,532** 301 VALID 
P38 0,028 301 TIDAK VALID 
P39 ,415** 301 VALID 
P40 ,566** 301 VALID 
P41 ,510** 301 VALID 
P42 ,526** 301 VALID 
P43 ,478** 301 VALID 
P44 ,466** 301 VALID 
P45 ,370* 301 VALID 
P46 ,689** 301 VALID 
P47 -0,014 301 TIDAK VALID 
P48 0,005 301 TIDAK VALID 
P49 0,017 301 TIDAK VALID 
P50 ,587** 301 VALID 
P51 ,651** 301 VALID 
P52 ,632** 301 VALID 
P53 ,594** 301 VALID 
P54 ,632** 301 VALID 
P55 ,517** 301 VALID 
P56 ,526** 301 VALID 
P57 ,674** 301 VALID 
P58 ,574** 301 VALID 
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Berdasarkan tabel-tabel diatas menunjukan bahwa butir angket yang 
berjumlah 58 pertanyaan ternyata terdapat 5 pertanyaan yang tidak valid 
sehingga tidak digunkan sebagai alat pengumpulan data penelitian 
2) Reliabilitas Instrumen  
Pengujian reliabilitas instrumen kuesioner mengggunkan SPSS statistic 
25. Nispianoor (2009) mengemukakan bahwa “ apabila nilai cronbach’s alfa 
lebih besar dari 0,05 berati hasil uji validitas dan reliabilita angket valid dan 
reliabel. Berikut ini tabel 3.6 : 
Tabel 3.7  Hasil Uji reliabilitas menstruasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,926 27 
 
 Dari tabel diatas nilai crinbach’s alfa 0,926 sedangkan n = 43 
adalah 0,301. Ternyata nilai cronbach’s alfa (0,926) ≥  (0,553) . Dengan demikian 
instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang signifikan. 
 
Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas angket dismenore 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,557 5 
 
Dari tabel diatas nilai crinbach’s alfa 0,557 sedangkan n = 43 adalah 
0,301. Ternyata nilai cronbach’s alfa (0,557) ≥  (0,553) . Dengan demikian 
instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang signifikan. 
 
Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Angket Pertisipasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,940 58 
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Dari tabel diatas nilai crinbach’s alfa 0,940 sedangkan n = 43 adalah 
0,301. Ternyata nilai cronbach’s alfa (0,974) ≥  (0,553) . Dengan demikian 
instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang signifikan 
  
 
3.5 Prosedur penelitian  
Prosedur penelitian akan memudahkan peneliti dalam memulai tahapan 
penelitian. Pengambilan data pada penelitian ini menggukan angket atau 
kuesioner. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu siswi SMPN 10 Bandung. 
agar memudahkan penelitian ini, peneliti menentukan langkah-langkah 
penelitian ini sebagai berikut 
3.5.1 Langkah-langkah penelitian  
Dalam penelitian ini langkah langkah yang disusun adalah sebagai berikut : 
1. Menetapkan populasi dan sampel penelitian 
2. Membuat kisi-kisi angket  
3. Uji coba angket 
4. Pengambilan data  
5. Analisis data 
6. Kesimpulan  
 
Gambar 3. 2 Langkah Langkah Penelitian 
 
 
 
 
 
      
POPULASI 
SAMPEL  
UJI COBA ANGKET 
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3.5.2 Identifikasi Jenis Variabel  
Menurut Sugiyono ( 2017) menjelaskan Variabel adalah seagala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Kelinger 
(1973) dalam Sugiyono menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau sifat 
yang akan dipelajari. Jadi, secara garis besar variabel adalah segala bentuk yang 
ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian yang akan dipelajari.  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dengan simbol 
X1, X2 dan satu variabel terikat dengan simbol Y.  
1) Variabel independen (X)  : menstruasi dan Dismenore  
Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat, disebut juga sebagai variabel bebas. 
2) Variabel Independen : Partisipasi  
Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas, 
disebut juga sebagai variabel terikat. 
Gambar 3. 3 Hubungan Variabel 
PENGUMPULAN DATA   
PENGELOLAAN DAN ANALISIS DATA  
KESIMPULAN 
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Keterangan : 
X1  :Menstruasi 
X2   : Dismenore  
Y   : Partisipasi siswa dalam pembelajaran  
rx1y  : hubungan menstruasi dengan partisiapasi 
rx2y  : hubungan dismenore dengan partisipasi  
 
3.6 Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diproleh hasil pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Pada 
prosesnya peneliti menggunakan program menggunkan (statistical package for 
social science. Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
 
3.6.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas untuk menguji data apakah berada di taraf distribusi normal 
atau tidak. Jika data berdistribusi normal mka langkah 
selanjutnyamenggunakan uji-parametric. Dengan mengambilan keputusan 
apabila nilai signifikannsi atau nilai propabilitas < 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi tidak normal, dan sebaliknnya apabila nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas > 0,0.5 maka nilai tersebut berdistribusi normal. 
3.6.2 Uji homogenitas 
X1 
Y 
X2 
rx1y 
rx2y 
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varians 
yang sama atau tidak, dengan kata lain homogen atau tidak. Selain itu juga 
untuk menentukan langkah pengujian statistik berikutnya, apakah 
menggunakan statistik parametrik atau non paramentrik. Apabila data 
berdistribusi normal dan homogen, maka pengolahan dilakukan dengan 
statistik paramentrik. Sebaiknya apabila data distribusi normal tapi tidak 
homogen, maka pengujian dengan statistik nonparametrik. Untuk uji 
homogenitas data mengacu pada perhitungan lovene Statistik hasil output dari 
SPSS. Uji bermaknanya adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai Sig. Atau P-value>0.05 maka data yang dinyatakan homogen 
2) Jika nilai Sig. Atau P-value <0.05 maka dinyatkan tidak homogen. 
3.6.3 Uji Linearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk mengenegtahui tingkat linearitas hubungan 
anatar variabel bebas (x) dan variabel terikat (y).  
3.6.4 Uji korelasi  
Untuk menjawab rumusan masalah, penulis menggunakan rumus 
korelasi tergantung  data hasil pengolahan prasyarat dilanjutkan dengan 
pengujian parametrik ataupun nonprametrik. 
1) Menghubungkan antara menstruasi dengan  partisipasi siswi dalam 
pembelajaran penjas  
2) Menghubungkan antara dismenore dengan partisipasi siswi dalam 
pembelajaran penjas   
Setelah dihitung akan didapatkan r hitung yang  memiliki kriteria 
sebagai berikut : 
Tabel  3.10 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  
0,08-1,000 
0,60-0,799 
0,40-0,599 
Sangat Kuat 
Kuat  
Cukup Kuat  
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0,20-0,399 
0,00-0.119 
Rendah 
Sangat Rendah 
(sumber : Abduldjabar dan Sudrajat, 2014)  
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BAB IV  
TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
4.1 Pengolahan Dan Analisis Data 
4.1.1 Deskripsi  data penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa data penelitian yang diperoleh 
diantaranya data demografi siswi dan data tiap variabel baik variabel bebas 
mauapun variabel terikat. Berikut ini deskripsi data yang didapatkan peneliti : 
1) Data demografi Responden 
a. Usia 
Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan dalam pembahasan 
sebalumnya, usia yang diambil untuk memproleh data penelitian yaitu 15 
tahun keatas sehingga peneliti dapat memproleh data yang sesuai dengan 
kriteria. Berikut ini adalah karakteristik responden berdasarkan usia : 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 
Usia Frekuensi Percent 
15 35 89,7 
16 4 10,3 
Total 39 100,0 
Berdasarkan tabel diatas, kriteria usia responden yang telah terkumpul 
sebanyak 39 responden terbagi menjadi dua kategori yaitu responden 
berusia 15 tahun sebanayak 35 (89,7%), dan responden berusia 16 tahun 
(10,3%) sebanyak 4 orang. 
b. IMT (Indeks Masa Tubuh) 
Indeks masa tubuh ini digunakan untuk mengetahui rentang berat 
badan ideal dan memprediksi tingkat resiko gangguan kesehatan. Dari data 
yang diteliti berikut hasil penghitungan IMT dari sampel yang terkumpul 
berjumlah 39 orang :
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Tabel 4.12 Disetribusi Frekuensi Berdasarkan IMT Responden 
 
Dari tabel 4.2 diatas terdapat 15 siswi (38,5%) yang indeks masa 
tubuhnya kurus, sedangkan 24 siswi (60,9%) memiliki indek masa tubuh 
normal. Sedangakan 1 responden yang memiliki IMT berkategori gemuk. 
c. Usia menarche  
Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi usia menarche 
Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Menarche 
 
Kategori Usia Frequency Percent 
11-12 17 43,6 
13-14 22 56,4 
Total 39 100,0 
 
Dari data yang telah diproses didapatkan rata-rata siswi mengalami 
menarche pada umur 12-13 tahun. Menurut Wiknjosastro (2002) usia 
menarche di Indonesia bervariasi antara 10-16 tahun dan rata-rata menarche 
12,5 tahun. Dapat disimpulkan dari data diatas bahwa rata-rata usia 
menarche termasuk kategori normal.  
d. Lama Menstruasi  
Berikut ini gambaran lama menstruasi berdasarkan hari : 
 
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Menstrusi 
Kategori  Frequency  
Kurus 15 38,5 
Normal 23 62,5 
Gemuk 0 0 
Total 39 100,0 
Kategori (Hari) Frequency Percent 
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Dari data diatas mengemukakan bahwa responden terbanyak yang 
mengalami menstruasi yaitu selama 7 hari dengan persentase 59,0 % dan 
jangka menstrusi tersingkat selama 4 hari dengan persentase 5,1%, untuk 5 
hari 15,4%, dan untuk lama menstruasi perbulannya selama 8 hari sebanyak 
5,1% dan yang terlama mengalami menstruasi selama 10 hari sebanyak 
2,6% atau hanya satu orang responden yang mengalami pendarahan 
menstruasi selama 10 hari. 
2) Menstruasi 
Dalam angket siklus menstruasi yang terdiri dari 27 pertanyaan terkait 
kepercayaan diri ketika mentrusi dalam pembelajaran penjas : 
Tabel 4.15 Disetribusi Frekensi Menstruasi 
 
Dari tabel diatas menunjukan gambaran percaya diri pada saat 
menstruasi,dikategorikan menjadi baik dan sangat baik. sebanyak 11 (28,2%) 
responden termasuk kategori baik dan 28 (71,8%) responden termasuk dalam 
kategori sangat baik.  
3) Variable Dismenore  
Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi dismenore : 
4-5 8 20,0 
5-7 28 71,8 
8-10 3 7,7 
Total 39 100,0 
Kategori Frequency Percent 
Baik 11 28,2 
Sangat baik 28 71,8 
Total 39 100,0 
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Tabel 4.16 Disetribusi Frekuensi Dismenore 
 
Tabel diatas menunjukan face pain scale dimana responden memilih 
gambar sesuai sakit yang dialami pada saat menstruasi diantaranya, No 
symptoms merupakan keadan responden tidak mengalami atau tidak mengeluh 
sakit pada saat menstruasi 2,6% responden menyatakan tidak mengalami 
keluhan pada saat menstruasi. Mild symptoms 17,9% keadaan sakit pada saat 
menstruasi yang dialami oleh responden tetapi tidak mengganggu aktivitas 
sehari-hari. Sebanyak  53,8% responden memilih moderate symptoms, 
mengalami sakit pada saat menstruasi dan mengganggu aktivitas sehari-hari. 
Sebanyak 25% responden memilih  severe symptoms yaitu responden yang 
mengalami sakit menstruasi dan tidak dapat beraktivitas seharian.  
4) Variabel Partisipasi Penjas  
a. Pre Partisipasi  
Pre partisipasi ini terdiri dari pengambilan data berkaitan dengan 
angket penelitian yang terdiri dari 53 soal. Berikut ini nilai rata-rata dan 
standar deviasi dari data yang telah diproleh : 
Tabel 4.17 Disetribusi Frekuensi Partisipasi  
dalam Pembelajaran Penjas 
 
   
Kategori sakit Frequency Percent 
No Symptoms 1 2,6 
Mild Symptoms 7 17,9 
Moderate Symptoms 21 53,8 
Severe Symptoms 10 25,6 
Total 39 100,0 
Kategori Frequency Percent 
Tinggi 11 28,2 
Sedang 28 71,8 
Total 39 100,0 
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b. Intra Partisipasi  
Intra partisipasi dengan observasi tidak dilakukan dalam penelitian ini 
dikarenakan pada pelaksanaannya sekolah dilakukan di rumah masing-
masing akibat adanya covid-19 sehingga peneliti menggunakan data 
observasi pada saat peneliti mengajar di kelas atau disebut juga 
menggunakan data ekspos facto.  
c. Post Partisipasi  
Post partisipasi diambil menggunakan data kuesioner kesegaran 
jasmani yang terdiri dari 8 pertanyaan intensitas aktivitas fisik dalam satu 
minggu selain itu menggunakan nilai PJOK.  
Tabel 4.18 Disetribusi Frekuensi Kesegaran Jasmani Responden 
 
Tabel 4.8 diatas merupakan presentase dari kategori  kebugaran 
yang disebarkan melalui angket penelitian. Hasil dari data yang telah diolah 
didapatkan 3 responden (7,7%) termasuk kategori tinggi yang didefinisikan 
sebagai responden yang sering melakukan olahraga lebih dari 60 menit 
perminggu, sedangkan 36 responden (92,3%) dikategorikan rendah atau 
jarang melakukan olahraga dalam seminggu. 
Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Nilai Pjok 
 
 
 
 
Tabel 4.17 merupakan distribusi frekuensi nilai pjok yang telah 
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu nilai yang hasilnya lebih dari 
Kategori Frequency Percent 
Tinggi 3 7,7 
Rendah 36 92,3 
Total 39 100,0 
Kategori Frequency Percent 
Sangat Baik 23 59,0 
Baik 16 41,0 
Total 39 100,0 
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KKM yang termsuk nilai sangat baik dan baik. Kemudian dipesentasekan, 
sebanyak 23 responden (59,0%) memiliki nilai sangat baik dan untuk 16 
(41,0%) orang selanjutnya memiliki nilai dengan kategori baik.  
4.1.2 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui apakah data sebaran masing-
masing variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk Kaidah 
normalitas yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, yaitu jika taraf 
signifikansi  (p) lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%) maka data 
berdistribusi normal, sebaliknya jika taraf signifikansi (p)lebih kecil dari 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. untuk uji normalitas penelitian ini 
menggunkan SPSS 25. Hasil uji normalitas penelitian ini dengan pengujian 
menggunakan shapiro wilk dalam spss. Berikut ini merupakan nilai signifikasi 
data tiap variabel : 
Tabel 4.20 Uji Normalitas 
Variabel 
Jumlah 
Responden 
(N) 
P signifikansi Keterangan 
Menstruasi 39 ,132 0,05 Normal 
Dismenore 39 ,066 0,05 Normal 
Partisipasi 
belajar 
39 ,122 0,05 Normal 
Dari data diatas nilai signifikasi variabel menstruasi 0,594 > 0,005 yang 
dapat diartikan bahwa variaibel menstrusi normal, untuk variabel Dismenore 
nilai signifikansinya 0,066 > 0,05 dapat diartikan data variabel dismenore 
berdistribusi normal, dan untuk variabel Partisipasi Belajar dengan signifikansi 
mencapai 0,112 > 0,05 yang dapat diartikan bahwa variabel partisipasi belajar 
berdistribusi normal. dari pemaparan tersebut disimpulkan bahwa taraf 
signifikansi tiap variabel berdistribusi normal. 
4.1.3 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varians 
yang sama atau tidak, dengan kata lain homogen atau tidak. Selain itu juga untuk 
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menentukan langkah pengujian statistik berikutnya, apakah menggunakan 
statistik parametrik atau non paramentrik. Apabila data berdistribusi normal dan 
homogen, maka pengolahan dilakukan dengan statistik paramentrik. Sebaliknya 
apabila data distribusi normal tapi tidak homogen, maka pengujian dengan 
statistik nonparametrik. Untuk uji homogenitas data mengacu pada perhitungan 
levene Statistik hasil output dari SPSS. Uji maknanya adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai Sig. Atau P-value>0.05 maka data yang dinyatakan homogen 
2) Jika nilai Sig. Atau P-value <0.05 maka dinyatakan tidak homogen 
Tabel 4.21 Uji Homogenitas 
 
Dari tabel diatas ternyata nilai signifikan variabel menstruasi 0,215 > 0,05 
atau dapat dinyatakan bahwa data hasil penelitian termasuk data yang 
berdistribusi homogen, kemudian untuk variabel dismenore taraf signifikansi 
0,103 > 0,05 yang dapat dinyatakan seabagai data yang berdistribusi homogen, 
Untuk Variabel Partisipasi belajar memperoleh taraf signifikansi 0,945 >0,05 
yang dapat diartikan data berdistribusi homogen. Dapat disimpulkan bahwa taraf 
signifikansi homogen. 
4.1.4 Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui tingkat linearitas hubungan 
anatar variabel bebas (x) dan variabel terikat (y). Untuk mementukan variabel 
yang dikategorikan linear maka nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berikut ini 
tabel hasil uji linearitas : 
Tabel 4.22 Uji Linearitas 
Hubungan  p Sig. 5% Keterangan  
X1 dengan Y 0,66 0,05 Tidak Linear 
X2 dengan y 0,37 0,05 Linear  
Kategori P-Vanue Sig. Keterangan  
Menstruasi ,215 0,05 Homogen 
Dismenore ,103 0,05 Homogen  
Partisipasi belajar ,945 0,05 Homogen  
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Dari data diatas terdapat hubungan yang tidak linear antara variabel 
menstruasi ( X1) dengan variable Partisipasi sehingga  uji selanjutnya 
menggunakan analisis spss menggunakan spearman rho. Sedangakan untuk 
hubungan dismenore dengan partisipasi belajar terdapat hubungan yang linear 
sehingga uji selanjutnya menggunakan uji korelasi pearson product moment. 
4.1.5 Uji Korelasi 
1) Hubungan antara Menstruasi dengan partisipasi  
Hasil uji korelasi menggunkan spss dengan korelasi menggunakan 
spearman product moment dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.23 Korelasi Menstruasi Dengan Partisipasi Belajar 
Korelasi Menstruasi 
dengan Pertisipasi 
 
N Correlation 
coefficient 
Sig. (2-
tailed) 
Spearman’s rho 39 -0,186 ,257 
 
Dari data diatas dapat diketahui nilai probabilitas  0,257  > 0,05 menunjukan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara menstruasi dengan 
partisipasi belajar. Hubungan antara siswi yang mengalami menstruasi dengan 
partisipasi belajar, dari hasil analisis diketahui koefisien korelasi -0,186 dan nilai 
sig. 0,257 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara menstruasi  dengan partisipasi belajar penjas pada siswi 
SMPN 10  Bandung. koefisien korelasi positif menunjukan bahwa tidak adanya 
hubungan lurus antara menstruasi dengan partisipasi belajar. 
2) Hubungan antara dismenore dengan partisipasi  
Tabel 4.24 Korelasi Dismenore Dengan Partisipasi Belajar 
Korelasi Dismenore 
dengan Pertisipasi 
N Correlation 
coefficient 
Sig. (2-
tailed) 
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Pearson Correlation 39 -0,378 0,018 
 
Dari data diatas diketahui nilai probabilitas  0,018  < 0,05 menunjukan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dismenore dengan partisipasi 
belajar. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara siswi yang 
mengalami dismenore dengan partisipasi belajar, dari hasil analisis diketahui 
koefisien korelasi -0,378 dan nilai sig. 0,018 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dismenore dengan partisipasi 
belajar penjas pada siswi SMPN 10  Bandung. tanda negatif pada koefisien 
korelasi menunjukan bahwa semakin tinggi atau semakin sakit dismenore maka 
semakin rendah partisipasi belajar siswi.  
a. Hubungan dismenore dengan nilai Penjas 
Tabel 4.25 Hubungan Dismenore dengan Nilai Penjas 
Dismenore 
Nilai penjas  
Total P Keterangan SANGAT 
BAIK 
BAIK 
No 
symptoms 
1 0 1 
0,039 Berkorelasi 
Mild 
symptoms 
6 1 7 
Moderate 
symtoms 
8 13 21 
Severe 
symptoms 
8 2 10 
Total 23 16 39 
  
 Dari data diatas terlihat bahwa nilai chi square 0,039< 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signfikan antara dismenore dengan 
nilai Penjas. Hal ini dapat diartikan bahwa ketika siswi mengalami dismenore 
berpengaruh dengan nilai penjas yang diprolehnya. Semakin tinggi tingkat 
dismenorenya maka nilai pjok semakin rendah. 
b. Hubungan dismenore dengan Kesegaran Jasmani  
Tabel 4.26 Hubungan Dismenore Dengan Kesegaran Jasmani 
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dismenore 
Kesegaran 
Jasmani  Total P Keterangan 
Tinggi  Rendah 
No symptoms 0 1 1 
0,695 
Tidak ada korelasi 
korelasi 
Mild symptoms 1 6 7 
Moderate 
symtoms 
2 19 21 
Severe 
symptoms 
0 10 10 
Total 3 36 39 
 Dari data diatas terlihat bahwa nilai chi square 0,695< 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signfikan antara dismenore 
dengan kesegaran jasmani. Hal ini dapat diartikan bahwa ketika siswi mengalami 
dismenore tidak berpengaruh dengan kesegaran jasmani yang diprolehnya. 
Semakin tinggi tingkat dismenorenya maka tidak berpengaruh terhadap kesegaran 
jasamaninya. 
c. Hubungan antar variabel dengan data demografi  
Dari data-data yang diproleh diatas, peneliti mengolah dan 
mengakumulasikan data dengan uji chi square untuk melihat adakah hubungan 
yang signifikan antara variabel dengan data demografi. Berikut tabel hasil 
pengolahan data korelasi : 
Tabel 4.27 Tabulasi Korelasi Variabel Dengan Data Demografi  
Siklus 
Menstruasi 
USIA 
Total P Keterangan 
15 16 
normal 29 6 35 
0,563 Tidak Ada Korelasi 
Tidak 
normal 
3 1 4 
Total 32 7 39 
Sklus 
Menstruasi 
Indeks Masa tubuh 
Total P Keterangan 
Normal Kurus 
Tidak 
Normal 
20 12 32 
0,556 Tidak Ada Korelasi 
Normal 4 3 7 
Total 24 15 39 
Siklus 
menstruasi 
Usia Menarche 
Total P Keterangan 
Normal 
Tidak 
Normal 
11-12 14 2 16 
0,383 Tidak Ada Korelasi 13-14 18 5 23 
Total 32 7 39 
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dismenore 
IMT 
Total P Keterangan 
Normal Kurus 
No 
Symptoms 
5 3 8 
0,363 Tidak Ada Korelasi 
Mild 
Symptoms 
1 0 0 
Moderate 
Symptoms 
14 6 20 
Severe 
Symptoms 
4 6 10 
dismenore 
Siklus Menstruasi 
Total P Keterangan 
Normal 
Tidak 
Normal 
No 
Symptoms 
8 0 8 0,059 Tidak Ada Korelasi 
Mild 
Symptoms 
0 1 0 
  Moderate 
Symptoms 
15 5 20 
Severe 
Symptoms 
9 1 10 
 Siklus normal sebanyak 29 responden dan usia 16 tahun berjumlah 
6 responden untuk usia 15 tahun . siklus tidak normal sebanyak 3 tahun dengan 
usia 15 tahun dan 1 responen berusia 16 tahun. Siklus menstruasi normal 20 
responden dengan kategori IMT normal dan 12 responden dengan kategori IMT 
kurus. usai menarche 11-12 tahun berkategori normal sebanyak 14 responden 
dan 2 responden berkategori tidak normal, sebanyak 18 responden berkategori 
normal dan dengan rentang usia 13-14 tahu.untuk kategori no symptoms 
sebanyak 5 responden yang memiliki IMT normal dan 3 responden berkategori 
IMT kurus, sebanyak 1 responden yang berkategori IMT kurus, untuk kategori 
moderate symptoms 15 responden berkatergori IMT Normal dan 5 responden 
termasuk kurus, kategori severe symptoms 9 responden berkategori IMT normal 
dan 1responden berkategori kurus. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, 
tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel bebas dengan data demografi, 
baik itu variabel menstruasi maupun variabel dismenore. 
d. Hubungan Menstruasi dengan dismenore 
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Tabel 4.28 Hubungan Menstruasi Dengan Dismenore 
Korelasi menstruasi 
dengan dismenore 
 
N Correlation 
coefficient 
Sig. (2-
tailed) 
Pearson Correlation 39 -0,033 ,843 
 
Dari data diatas dapat diketahui nilai probabilitas  -0,033  > 0,05 
menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara menstruasi 
dengan dismenore. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
menstruasi dengan dismenore dari hasil analisis diketahui koefisien korelasi -
0.033 dan nilai sig. 0,843 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara menstruasi  dengan dismenore. 
koefisien korelasi negatif menunjukan bahwa tidak adanya hubungan lurus 
antara menstruasi dengan dismenore. 
 
4.1.6 Uji Hipotesis  
 Dasar pengambilan keputusan dengan nilai probabilitas 5%. Dalam 
pengujian hipotesis penelitian ini terdapat langkah-langkah membuat hipotesis 
penelitian yaitu membuat kriteria hipotesisi untuk korelasi menstruasi dengan 
partisipasi belajar siswi dalam pembelajaran penjas  
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara menstruasi dengan 
parisipasi siswi dalam pembelajaran penjas 
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara menstruasi dengan partisipasi 
siswi dalam pembelajaran penjas  
 Dan untuk kriteria hipotesis dismenore dengan partisipasi siswi dalam 
pembelajaran penjas sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dismenore dengan 
parisipasi siswi dalam pembelajaran penjas 
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara dismenore dengan partisipasi 
siswi dalam pembelajaran penjas  
Berikut ini merupakan hasil uji analisis korelasi dengan menggunakan spss 25 : 
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Tabel 4.29 Uji Hipotesis 
Korelasi Menstruasi dan 
Dismenore dengan 
Pertisipasi 
 
N Correlation 
coefficient 
Sig. (2-tailed) 
Spearman rho 
(korelasi menstruasi dengan 
partisipasi) 
39 -0,186 0,257 
Pearson Correlation ( 
Dismenore dengan partisipasi) 
39 -0,378 0,018 
 
Dari data diatas dapat diketahui nilai probabilitas  0,257  > 0,05 artinya Ho 
diterima dan Ha ditolak, menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara menstruasi dengan partisipasi belajar.  dari hasil analisis 
diketahui koefisien korelasi -0,186 dan nilai sig. 0,257 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara menstruasi  
dengan partisipasi belajar penjas pada siswi SMPN 10  Bandung. 
Diketahui nilai probabilitas  0,018  < 0,05 artinya Ha diterima dan Ho 
ditolak menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dismenore 
dengan partisipasi belajar. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
siswi yang mengalami dismenore dengan partisipasi belajar, dari hasil analisis 
diketahui koefisien korelasi -0,378 dan nilai sig. 0,018 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara disminore dengan 
partisipasi siswi dalam pembelajaran penjas pada siswi SMPN 10  Bandung. 
Tanda negatif pada koefisien korelasi menunjukan bahwa semakin tinggi atau 
semakin sakit dismenore maka semakin rendah partisipasi belajar siswi.  
 
4.2 TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara menstruasi dan 
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dismenore dengan partisipasi belajar siswi di SMPN 10 Bandung. dengan 
pendekatan penelitian kuantitiatif dan data expost pacto. Berdasarkan data yang 
terkumpul, dalam penelitian ini didapatkan 39 responden yaitu siswi dengan 
kategori usia 15 tahun keatas. Berdasarkan penelitian Rizki Pardela ( 2019, hlm. 
94) bahwa gangguan menstruasi atau dismenore sering terjadi di usia 15-25 tahun. 
didapatkan Indeks masa tubuh (IMT) responden dengan dua kategori kurus dan 
normal dan tidak mendapatkan responden yang obesitas. Charu (2012, hlm. 94) 
menyatakan bahwa wanita dengan indeks masa tubuh (IMT) kurang dari berat 
badan normal dan kelebihan berat badan (overweight) lebih mungkin untuk 
menderita dismenore jika dibandingkan dengan wanita dengan IMT normal.dari 
data yang telah diproleh terdapat 13 dari 15 orang yang memiliki indeks masa tubuh 
yang kurus menderita dismenore. Sehingga dapat disipulkan IMT yang kurus 
berpotensi untuk mengalami dismenore. namun jika dikaitkan dengan penelitian ini 
ternyata tidak ada hubungan antara IMT dengan dismenore pada siswi SMPN 10 
Bandung. Selain data IMT, didapatkan responden mengalami menarche pada diusia 
15-16 tahun. Menurut Wiknjosastro (2002) usia menarche di Indonesia bervariasi 
antara 10-16 tahun dan rata-rata menarche 12,5 tahun sehingga dapat disimpulkan 
bahwa usia menarche siswi di SMPN 10 Bandung termasuk kategori normal.  
Menstruasi adalah salah satu bentuk perkembangan yang terjadi pada 
perempuan khususnya pada remaja. Ketika perempuan mengalami menstruasi 
biasanya mempengaruhi kondisi psikis maupun fisik. Menurut Khamzah (2015, 
hlm. 17) menyakatan bahwa menstruasi akan menimbulkan beberapa tanda salah 
satunya emosi meningkat. Dampak menstruasi pada umumnya pada psikologis 
meliputi kecemasan dan ketakutan, merasa terbatasi, mudah tersinggung dan 
marah, gelisah dan gangguan tidur namun lain halnya dengan Giriwinoyo (2005 ) 
ternyata menstruasi bukan kontra indikasi untuk melakukan gejala fisik, sehingga 
semakin siswi rutin melakukan aktivitas fisik semakin berkurang dampak 
psikologis dan sejalan dengan penlitian Bell margareth (2016, hlm. 54-55) : 
“Ketika efek aktivitas fisik pada saat menstruasi, peneliti mengkonfirmasi 
bahwa sebagian besar mencatat tidak ada perubahan partisiapasi dengan 
berbagai jenis intensitas....” 
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 Gangguan menstruasi yang berdampak pada sakit fisik yaitu dismenore. 
Dismenore  adalah nyeri perut yang berasal dari kram rahim yang terjadi pada saat 
menstruasi ( Saraswati, 2010 hlm.27).  Hal tersebut dapat mempengaruhi kegiatan 
sehari-hari bahkan pada saat pembelajaran, khususnya pembelajaran penjas yang 
melibatkan aktivitas fisik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifkan antara menstruasi dengan partisipasi siswi dalam 
pembelajaran penjas di SMPN 10 Bandung, terdapat hubungan yang signifikan 
antara dismenore dengan partisipasi siswi dalam pembelajaran penjas di SMPN 10 
Bandung. berikut ini pembahasan mengenai pernyataan tersebut : 
4.2.1 Hubungan antara Menstruasi dengan partisipasi siswi dalam pembelajaran 
Penjas 
 Menstruasi merupakan luruhnya lapisan dinding rahim ( lapisan mukosa 
uterus ) yang banyak mengandung pembuluh darah yang terjadi secara berkala dan 
dikeluarkan melalui vagina atau pendarahan melalui vagina yang terjadi dengan 
pelepasan mokusa uterus ( endotrium), lapisan ini dibentuk sebagai persiapan jika 
sel telur (ovum ) berhasil dibuahi, maka lapisan jaringan ini akan meluruh ( 
Citrawhati, 2014 hlm. 6) . dalam prosesnya menstruasi ini memiliki siklus, siklus 
menstruasi normal yang terjadi setiap 21-35 hari sekali dengan lama hari menstruasi 
berkitasar antara 3-7 hari ( Tarwoto, 2009, hlm. 250). Menurut Khamzah (2015, 
hlm. 17) Dampak menstruasi secara pskologis salah satunya adalah merasa 
terhalangi atau terbatasi kebebasan dirinya, apalagi pada saat melakukan aktivitas 
pembelajaran penjas. Namun pada penelitian Giriwinoyo (2005 ) ternyata 
menstruasi bukan kontra indikasi untuk melakukan gejala fisik, secara garis besar 
menstruasi secara fisiologi yang terjadi pada perempuan tidak menghalangi  
perempuan untuk melakukan aktivitas fisik yang cukup berarti. Atau dengan kata 
lain pada saat perempuan menstruasi tidak akan menimbulkan atau menurunkan 
tingkat partisipasi dalam pembelajaran penjas, meski dalam kenyataanya mungkin 
seseorang yang sedang menstruasi mengharapkan menghindari aktivitas fisik 
karena gejala-gejala khusus pada dirinya. 
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 Berdasarkan pernyataan tersebut hasil penelitian ini terbukti bahwa tidak  
terdapat hubungan antara menstruasi dengan partisipasi siswi dalam pembelajaran 
penjas di SMPN 10 Bandung. 
4.2.2 Hubungan dismenore dengan partisipasi siswi dalam pembelajaran penjas 
 Dismenore merupakan nyeri saat haid biasanya dengan rasa kram dan 
terpusat dibawah abdomen bawah. Keluhan nyeri haid dapat terjadi bervariasi mulai 
dari yang ringan sapai yang berat ( Sarwono 2011). Dismenore adalah nyeri kram 
dan sering diikuti dengan nyeri punggung bawah, mual dan muntah, sakit kepala 
dan diare (J.O.Schorge et.al,2008). Dismenore memiliki beberapa tingkatan yang 
baik dari ringan ataupun parah. Menurut penelitian Karim ( 2013 hlm.7 )  
mengemukakan bahwa dismenore merupakan penyebab paling sering 
ketidakhadiran di sekolah remaja putri. Penelitian Abbaspor (2005) wanita yang 
mengalami dismenore memperoleh nilai rendah di sekolah dan sulit beradaptasi di 
sekolah dibanding wanita yang tidak dismenore. Dengan kata lain dismenore sangat 
mengganggu aktivitas belajar. dismenore menyebabkan aktivitas siswa terbatasi, 
sehingga patisipasinya dalam permbelajaran tidak dilaksanakan dengan maksimal. 
Ternyata dari pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh 
Weisman  yang menyatakan 50% dari remaja mengalami gangguan 
menstruasi/dismenore dan 5-14% sering absen tidak berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Alifah dalam jurnalnya yaitu 
Hubungan Antara Nyeri Haid (Dismenore) Terhadap Aktivitas Belajar Pada Siswi 
Kelas XI SMA Negeri 52 Jakarta, dalam artian hal tersebut dapat terjadi juga pada 
siswi SMP, khususnya SMPN 10 Bandung. 
 Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas memperkuat penelitian ini 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dismenore dengan Partisipasi 
siswi dalam pembelajaran Penjas di SMPN 10  Bandung.  hubungan yang terjadi 
ternyata bekorelasi negatif bahwa semakin tinggi atau semakin sakit disminore 
maka semakin rendah partisipasi dalam pembelajaran penjas. Selain itu dismenore 
berkorelasi terhadap nilai Penjas, namun tidak berpengaruh terhadap kesegaran 
jasmani.   
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
1.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Korelasi Menstruasi Dan Dismenore 
Dengan Partisipasi Siswi Dalam Pembelajaran Penjas Di SMPN 10 Bandung 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
5.1.1 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara menstruasi dengan  
Partisipasi siswi dalam pembelajaran penjas di SMPN 10 Bandung. 
dengan nilai probabilitas  0,257  > 0,05 menunjukan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan. 
5.1.2 Terdapat hubungan yang signifikan antara dismenore dengan 
partisipasi siswi dalam pembelajaran penjas di SMPN 10 Bandung. 
dengan nilai probabilitas  0,018  < 0,05 menunjukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan. 
5.2 Implikasi  
5.2.1 Menjasikan referansi cara mengatasi permasalahan tentang menstruasi 
dan dismenore dalam pembelajaran penjas, sehingga guru mata 
pelajaran dapat bertindak secara bijak dalam mengatasi hal tersebut. 
5.2.2 Sebagai acuan guru dalam mengambil keputusan pada saat 
pembelajaran penjasorkes dilaksanakan,  dan dapat memahami bahwa 
dalam proses pembelajaran partisipasi siswi dapat menurun ketika 
mengalami dismenore. 
5.2.3 Memberikan gambaran bagaimana partisipasi siswa dalam 
pembelajaran Penjasorkes ketika siswi mengalami menstruasi dan 
dismenore. 
5.3 Rekomendasi   
 Hasil penelitian ini dapat memperkaya pengatahuan dan wawasan serta 
pengalaman tentang hubungan menstruasi dan dismenore dengan partisipasi siswi 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani kesehatan dan olahraga di sekolah. 
Memberikan teori secara konseptual dalam memecahkan masalah yang terjadi pada 
saat siswi mengalami menstruasi dan gangguan menstruasi (dismenore) terhadap 
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partisipasi siswi dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes ataupun aktivitas fisik 
lainnya.  
 Bagi guru penjas sebaiknya   dapat mengatasi masalah-masalah yang 
berkaitan dengan   kesehatan termasuk didalamnnya  dismenore sehingga dismenoe 
dapat teratasi dan partisipasi siswi tidak terganggu. Sekolah seharusnya 
menyediakan UKS yang  dikelola oleh guru penjas  sehingga  jika dalam 
pelaksanaan program pembelajaran  siswi mengalami sakit ataupun dismenore  
dapat tertangani dengan sesuai kaidah ilmu yang sudah dipelajari oleh guru penjas 
yang mencakup kesehatan jasmani dan aktivitas fisik lainya.
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian (BAB III) 
Instrumen penelitian (BAB II) ini dapat dilihat dalam google form : 
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeTgNDw9vPLghaAOwTOAs1885j
0ZllgkmTesOQULSHppUcQWw/viewform?usp=sf_link 
Indentitas Responden 
Nama     : 
Kelas    :   
Usia    : 
Tinggi Badan    : 
Berat Badan    : 
Imt (Diisi Peneliti)  : 
Menstruasi Pertama Di Usia :.....Tahun  
Lama Menstruasi   : ..... Hari 
 
     Siklus Menstruasi  
 Siklus Menstruasi  
No Pertanyaan  Tidak 
Pernah 
Jarang Kadang-
Kadang 
Sering Selalu 
 Apakah Jarak Hari Pertama 
Menstruasi Berikutnya 
Antara 21-35 Hari ? 
     
 Apakah Jarak Hari Pertama 
Menstruasi Berikutnya 
Antara 35-90 Hari ? 
     
 Apakah Anda Pernah 
Mengalami Menstruasi 
Dua Kali Selama Satu 
Bulan ? 
     
 Apakah Pernah Mengalami 
Menstruasi Selama Tiga 
Bulan Berturut-Turut ? 
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Angket dismenore 
 
 
Tanpa Rasa Nyeri, Aktivitas Sehari-Hari Tidak Terganggu  
Nyeri Ringan, Aktivitas Sehari-Hari Jarang Terpengaruh 
 
Nyeri Sedang, Aktivitas Sehari-Hari Terganggu Tetapi Jarang 
Absen Dari Sekolah 
Nyeri Berat, Tidak Dapat Melakukan Kegiatan Sehari Hari, 
Timbul Keluhan Vegetatif, Misalnya Nyeri Kepala, Kelelahan, 
Mual, Muntah, Dan Diare. 
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Instrumen Partisipasi Human at work ( Keith Davis) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Sangat 
setuju 
Setuju Netral  Tidak 
setuju 
Sangat 
tidak 
setuju 
1 
Saat Lelah Karena Menstruasi, 
Saya Akan Menarik Nafas 
Dalam Dalam Dan 
Menghembuskannya Pelan-
Pelan. 
      
2 
Saat Sakit Kepala Karena 
Menstruasi, Saya Mencaci 
Orang Yang Membuat Saya 
Marah Sampai Merasa Puas. 
      
3 
Saya Tetap Terlihat Ceria 
Dihadapan Teman Teman 
Meskipun Sedang Merasakan 
Nyeri Perut Karena Menstruasi. 
      
4 
Ketika Sedang Mengalami 
Nyeri Perut, Saya Memilih 
Tidur Daripada Berkumpul 
Dengan Teman-Teman. 
      
5 
Saya Sulit Berkonsentrasi 
Ketika Menstruasi 
Hari Pertama. 
      
6 
Saya Sering Mengatakan 
Kepada Teman 
Untuk Tidak Membicarakan Hal 
Yang 
Membuat Saya Sedih Ketika 
Sedang Mengalami Menstruasi 
      
7 
Saya Mensyukuri Setiap 
Kesakitan Yang 
Saya Alami Ketika Menstruasi. 
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8 
Saya Kurang Maksimal Dalam 
Menyelesaikan Tugas-Tugas 
Ketika Sedang 
Merasakan Nyeri Perut Saat 
Menstruasi. 
      
9 
Saya Percaya Setiap Masalah 
Yang 
Menghampiri Pasti Ada Jalan 
Keluarnya. 
      
10 
Saya Merasa Tuhan Tidak Adil 
Karena Setiap 
Bulan Saya Merasakan Nyeri 
Perut Saat 
Menstruasi. 
      
11 
Saya Mampu Menahan Tangis 
Ketika 
Merasakan Nyeri Perut Karena 
Menstruasi. 
      
12 
Saat Menstruasi Hari Pertama, 
Saya Mudah 
Tersinggung. 
      
13 
Saya Memilih Menonton Film 
Lucu Untuk 
Mengurangi Ketegangan Karena 
Menstruasi. 
      
14 
Saya Mudah Menangis Apabila 
Sedang 
Mengalami Nyeri Perut Karena 
Menstruasi. 
      
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saya Mudah Terpancing Emosi 
Dengan 
Apapun Perkataan Teman, Saat 
Saya Sedang 
Menstruasi. 
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16 
Saya Yakin Dapat 
Menyelesaikan Tugas 
Tugas Meskipun Saya Sedang 
Mengalami 
Menstruasi Hari Pertama. 
      
17 
Saya Hanya Dapat Berdiam Diri 
Dikamar 
Ketika Sedang Menstruasi Hari 
Pertama. 
      
18 
Saya Mengeluhkan Setiap 
Kesakitan Yang 
Saya Alami Karena Menstruasi. 
      
19 
Saya Selalu Melihat Sisi Positif 
Dari Setiap 
Peristiwa Yang Mengecewakan. 
      
20 
Saya Membutuhkan Bantuan 
Orang Lain 
Untuk Mengembalikan Suasana 
Hati Yang 
Sensitif Karena Menstruasi. 
      
21 
Saya Mampu Menahan Amarah 
Ketika 
Sedang Merasakan Nyeri Perut 
Karena 
Menstruasi. 
      
22 
Saya Bersikap Acuh (Tidak 
Peduli) Terhadap 
Lingkungan Ketika Saya 
Sedang Menstruasi. 
      
23 
Saya Tidak Pernah Membenci 
Orang Yang 
Membuat Saya Kecewa Saat 
Sedang 
Menstruasi. 
      
24 
Saya Dapat Mengungkapkan 
Alasan 
Kemarahan Dengan Tutur Kata 
      
82 
 
 
 
Yang Baik 
Meskipun Sedang Menstruasi. 
25 
Saya Selalu Membalas 
Perlakuan Orang 
Yang Membuat Saya Kecewa. 
      
26 
Saat Menstruasi, Saya Tidak 
Peduli (Acuh) 
Dengan Perkataan Orang Lain 
Yang 
Mengejek. 
      
27 
Saya Mudah Marah Ketika Saya 
Sedang 
Menstruasi. 
      
28 
Ketika Mengalami Depresi 
Karena 
Menstruasi, Saya Mengingat 
Hal-Hal Yang 
Membahagiakan. 
      
29 
Saya Akan Memikirkan Hal 
Yang 
Membahagiakan Ketika Merasa 
Lelah 
Karena Menstruasi. 
      
30 
Saat Menstruasi Hari Pertama, 
Semua 
Aktivitas Saya Akan 
Terganggu. 
      
31 
Saya Merasa Terjebak Dalam 
Situasi Yang 
Merugikan Ketika Menstruasi. 
      
32 
Ketika Sedang Merasakan Nyeri 
Perut 
Karena Menstruasi, Saya Tidak 
Dapat 
Berkumpul Bersama Teman-
Teman. 
      
33 
Saya Berpikir Bahwa Setiap 
Kesakitan Yang 
Saya Alami Saat Menstruasi 
Sebagai Suatu 
Tantangan Daripada Suatu 
Ancaman. 
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34 
Saya Akan Meninggalkan 
Semua Pekerjaan 
Ketika Nyeri Perut Karena 
Menstruasi Tak 
Kunjung Hilang. 
      
35 
Saya Semakin Terpuruk 
Apabila Setiap 
Bulan Saat Menstruasi 
Mengalami Nyeri 
Perut. 
      
36 
Saya Yakin Setiap Bulannya 
Dapat Melewati 
Kesakitan Saat Menstruasi. 
      
37 
Ketika Mengalami Nyeri Perut 
Saat 
Menstruasi, Saya Memikirkan 
Hal Yang 
Negatif (Buruk). 
      
38 
Saat Mood Jelek Karena 
Menstruasi, Saya 
Mencoba Memahami 
Pembicaraan Orang 
Lain Agar Tidak Terjadi 
Perselisihan. 
      
39 
Saya Berpikir Saat Mengalami 
Nyeri Perut 
Karena Menstruasi, Banyak 
Pekerjaan Yang 
Terbengkalai. 
      
40 
Saya Berpikir Bahwa Kesakitan 
Yang 
Dialami Saat Menstruasi 
Merupakan Proses 
Untuk Meningkatkan 
Kesabaran. 
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Lampiran 3 Data Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas (BAB III) 
Data uji angket penelitian 
 
N+A1:W35AMA : KELAS : USIA BERAT BADAN :TINGGI BADAN :MENSTRU SI PERTAMA DIUSIA :LAMA MENSTRUASI :pakah jarak pertama menstruasi berikutnya antara 28-35 hari ?pakah jarak per ama m nstruasi berikutnya ant a 35-90 hari ?ap kah anda pernah mengalami menstruasi dua kali dalam satu bulan ?k h nda pernah tid k mengalami menstruasi selam  tiga bulan berturut-turut  ?P s  sa t i, pil h s lah satu gamb r yang menggambark n derajat yeri saa  haid, tuliskan anggka yang dirasa sesuaip da s at men trua i, s y tid  mer s  nyeri, aktivitas sehari-h ri tidak terg gup d  s at menst u si, s ya merasa nyeri ring n, akt vit s sehari-hari jarang terganggu sed g, aktivitas sehari-h ri terg nggu, tap  jarang absen sekolah  pad  aat mens ruasi, y mer a yeri e at, ti k d p t m l kuk  keg a an i i, timbul kel han vegetatif, misalnya nyeri kepala, kelelahan, mual, muntah, dan diare.sa s lal  b rolahrag  s y  melakukan olahr ga satu kali d am seminggusaya m l kuk n olahraga tiga kali dalam seminggu y  melakuk n ol hraga leb h dari tiga kali d lam seminggu saya mel kuk n olahrag  rata-r t ur ng dari 10 meni dalam seminggu s y m kuka olah ga r t -r ta kur ng dari 10-30 m nit dalam seminggu s y  melakukan olah ga r ta-r t   30-60 menit dala  seminggu s y  melakukan olahr ga r ta-rat  lebih dari 30-60 enit dalam seminggu S y  mengikuti pembelajaran penjas pad  saat enstruasiS y  t d k giku i pe belaj r n penj s ad  sa t men ruasi wal upun sudah menjadi aturan sekolah S ya be in si tif ng kuti p bel jaran penjas kare a keingina endiri meskipun s ya sedang menstruasi S y  m gikuti pembel jr  penj  denga  malas are a sedang  menstruasi Say  mengikuti p mb laja an e jas engan em gat m skipun aya edang menstruasi S y  mengikuti pemb laj ran penj  dengan alas k rena sedang men truasi Tu gerak yang say  h dapi m m bu t ya be ang t mengikuti pembelajaran penj  meskipun saya sedanng menstruasi Tug s g r y ng saya had pi m ebu t s ya bers mangat mengikuti pembel jaran penjas meskipun saya sedanng menstruasi Tu s g r k y  s ya h dapi meb t aya bers m  mengikuti p mbel jar n penjas meskipun saya sedanng menstruasi Men ru i m bu t say  tidak bers mang t d la  mengikuti tug s rak lam pembelajaran penjas Say  tetap m lakuk n k gi t  walaupun s ya sed ng enstruasiSay tidak mau me g k ti e belajaran penjas k ren  m struasi Say  m ngikut sem  egi tan yang terdapat d l m pros s p mbelajara  penjas meskipun saya sedang menstruasi Say mengi uti eb gian pembel j ran penjas karena menstuasi   Say  berus h  h dir d l m s tiap pembelajaran p njas skipun saya s dang menstruasi  S y  s ri g bolos d l m mengi uti emb lajar n penja  p da saat men truasi S y  m ah i faat dari setiap t gas erak meskipun saya sedang menstruasi S y  kur  meng rti tuju n er k y ng iberikan oleh g ru penjas karena menstruasi  U tuk m ng t hui tuj d ri p mbelaj r p njas, saya usaha terlib t dala  pembelajaran penjas meskipun saya sedang menstruasi  U tuk menget hu tuju  d ri pembel jaran p njas, saya berus ha terlibat da  pembel jaran penjas meskipun saya sedang menstruasi  Tuju  d ri em l j r n penja tet p tid k imengerti oleh s ya, karena s ya sedang m nstruasi  Untuk umbuhk n r s  percay  diri, saya mengikuti embelajaran penjas pa  at menstruasi S ya m r s  tidak nya n ada saat nstr i s hingg tid k    me ikuti pembelajaran penjas S ya mer s p rcaya diri dal m mengikuti pembel ra pe jas  meskipun d ya sedang menstruasi Saya eras  lu d lam me g kuti bel jaran penjas pada sa t aya menstruasi  mpu menampilk  tugas rak y ng dib ri a  oleh guru pe j s meskipun saya sedang menstruasi S y  eri g g g l d lam menampilk n ugas ger k y g diberikan oleh g ru penjas ikarenakan sedang menstruasi Pen mbil ter ya g j l  da  gur  penj s membuat saya m d h menerima arahan meskipun sedang menstruasi S y k s t n m ne ima r han karen d ng menstruasi  w l upun sudah disampaikan oleh g ru penjas S ya b rus h men pilk  ugas ger k ng be ik n oleh guru penja  me kipu  ay  sedang menstruasi S y  m la namp lkan tugas  gerak y g diberika  ol h guru p njas kar n  edang menstruasi S y  b r sil a pilkan or g ugas ger k di depan bany k or ng meskipun s ya sedang menstruasi S ya g gal amp lk  tu  gerak y ng diharapkan k re a nstr asi palagi  kalau di depan orang banyak S y  muda  e yesu ikan d r de g n k gi t n pembelajar n penj s me ki u sedang menstruasi S ya sulit me y su i n d ri d ng  k gi t mbelajaran eja  p da saat men truasi  S y  berus h  me ye uik n diri dengan lingkung n p mb l jaran penj s meskipun saya sedang menstruasi S  k ber ta e y su i diri deng lingkunga pe belajaran penjas p da saat men truasi S ya se a g melakuk  ger akan g r kan y ng ter t dalam p o es pembel jara sk p n saya sedang menstruasiS mer sa alas m l k  ger k n ge k n yang terdap t dalam roses pembelajaran penjas  St tegi enya p i  uru p j  b rvari tif dan men n ang membuat s y ase ang  m lakukan tugas gerak St tegi peny m ia guru nj  mototon embuat y  malas mel kukan tugas gerak Say  dap t m yelesaik  tug  yang dib rik n guru penj s dengan t pat waktu  Terl mb d la  menyeles ikan t g  yang diberikan g r penjas merup kan hal yang biasa  menurut saya S y bersungguh sunguh d lam mel kukan gerak yang diberikan oleh guru penjas Say  s l-asal n dalam elaku n tugas yang diberika  g ru penjas Dala me g rjak n tug s, s  berusaha lebih baik d ri teman-temanS y tid  berusah m ngerjak n tug s deng n l bih baik dari temen teman dalam mengerjakan tugasUnt men p t h sil y g s ya bersedia mengerjakan tu as tambahan S ya tidak kan mau meng rj an tgas tambah , walaupun h il pe j s karena menstruasi  S y  ktif d l m me ikuti pe b laja n penjas b rharap supay  e dapa  perhati n dari teman teman meskipun sedang menstruasi W a pu s d  akt f d l m mengikuti p b laj n e jas p d  s at menstruasi, namun teman teman tetap engacuhkan saya K tik me j di p ha i n da mend patk n pujian, s ya kan belaj r lebih bai  lagi m skipun say  sedang mentruasi W laupun e ja i perhatian dan me dap tk n pujian, s y  tidak ak n belajar lebih gi t lagi pad  saat menstruasi Saya me gi uti semu y ng dii t k ikan oleh guru penj s skipun s ya s dang menstruasi S ya me gikuti s mua yang diintru sik  oleh guru penjas meskipun saya ed ng menstruasi Saya hanya diam w d h dii truk ikan oleh guru e j  kar na aya sedang menstruasi S y  m nj l k n s a tug  g ra  y diberik oleh gu  penj s meskipun saya edang menstruasi  Say  bers mb yi pada sa t m n tr si wala ada tugas gerak yang diberikan oleh g ru penjas  S ya us h  me gikuti smua kegi ta p mbel jaran penj  meskipu  ay  sedang menstruasi Saya h ny mengiikuti egiat  y ng mudah saj  karena menstruasi Say berus ha kt f t r ib t d l m proses pembelaja an p nj s meskipun aya sedang menstruasi Saya berus ha m nja h dari prose  pe belajar n penjas kare a
Karina Angelica 9C 15 55 156 13 7 2 4 1 4 9 3 3 3 2 3 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 2 3 3 3 3 2 1 4 1 4 1 4 2 3 2 2 4 2 4 1 3 2 4 2 4 1 4 2 3 1 4 1 4 2 3 2 3 2 1 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 2 3 2 4 4 3 2 4
Nazwa Kaila Az-Zahra 9C 15 47 164 13 6 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 2 2 2 1 1 4 1 4 1 4 2 2 2 3 1 4 1 4 1 4 2 3 3 3 4 2 4 1 2 2 4 2 4 1 4 1 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 3 1 4 1 3 1 4
Jenica Maria Febriana 9C 15 45 156 12 5 2 2 4 4 7 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 4 2 3 1 1 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 1 3 1 3 2 4
Ardisa Prima Lestari 9c 14 43 155 13 5 2 4 4 4 7 3 2 1 3 2 2 3 4 4 4 1 2 1 4 2 4 1 4 3 3 3 3 1 4 2 3 1 4 2 1 2 2 3 1 4 2 3 1 4 3 3 1 4 2 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 2 4 4 2 2 4 1 1 4 2 4 1 2 2 4
Seni Setiawati 9 C 15 42 147 12 6 3 1 4 4 6 4 1 2 4 2 2 4 4 1 2 4 4 1 4 1 4 1 4 1 2 1 4 1 4 1 3 2 4 2 3 1 1 4 2 4 2 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 4 2 4 1 4 2 4
tasya zulfa 9c 15 45 145 13 7 1 3 4 4 5 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 1 4 1 4 2 2 2 3 2 4 2 3 1 4 2 4 1 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 4 2 4 1 4 1 4 2 2 4 2 4 2 3 1 4
Fitri nopiyanti 9C 15 40 148 12 4 2 3 1 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 1 1 3 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
Pridyssa Ayu Khairunnisa 9C 14 74 170 12 5 2 2 4 4 7 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3
Sahla kayla 9c 15 50 165 12 6 2 4 2 4 6 4 2 4 4 2 1 2 3 3 3 3 2 2 4 1 4 2 4 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 1 4 2 2 4 2 4 2 3 2 4
Riva Ghea 9-c 16 47 159 12 10 4 4 1 4 7 4 2 1 3 1 3 3 3 1 2 4 4 2 4 1 4 2 4 2 2 2 4 2 4 3 1 1 4 1 3 1 1 4 2 3 2 3 2 2 2 4 1 4 1 4 1 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 1 4 1 4 3 3 3 3 1 1 4 1 4 1 3 2 4
ISMA AULIYA NURFITRI 9 15 44 155 12 7 2 3 2 4 5 3 2 3 4 2 1 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3
Nabila Maulina Fauziyah 9 15 40 157 12 7 2 4 3 4 4 2 2 2 4 2 2 3 4 2 3 4 4 2 4 1 4 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4
Stella Putri Dwicahyani 9 15 40 158 11 7 1 1 1 4 4 2 1 4 4 2 1 3 4 2 1 4 4 1 4 1 3 2 3 2 2 2 3 1 4 1 4 1 4 2 4 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 4 2 4 1 4 2 4 4 2 1 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4
Nemia Munabila Putri Hermawanto 9D 15 59 158 12 7 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 1 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 1 4 2 2 2 4 2 4 1 4 1 4 2 3 2 1 4 4 4 2 4 2 3 1 4 2 1 2 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 2 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 2 4
Kaila Zakiatull Azkia IX-D 15 50 158 9 7 3 2 4 4 9 4 1 4 3 2 2 4 3 2 1 3 4 1 4 4 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 3 1 4 1 4 2 4 2 4 2 4 1 4 1 2 1 4 1 4 1 4 1 4 3 3 3 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Wahidatul Adawiyah 9D 15 43 155 13 6 1 1 4 4 6 3 2 2 4 2 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 2 3 3 2 2 2 2 1 4 1 4 1 4 1 3 1 1 4 2 4 2 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 2 3 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 2 3 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Zahwa putri handayani 9D 15 45 162 13 7 3 3 1 4 8 4 2 4 4 2 4 1 3 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 2 1 4 1 1 3 2 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2
Nayaka Natha Phelia 9D 15 45 148 14 7 2 2 4 4 4 3 2 1 4 2 3 2 3 3 3 2 3 1 4 1 4 1 4 2 2 2 4 1 4 1 4 1 4 3 3 1 1 3 1 4 1 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 1 4 2 4 1 3 2 4 1 4 1 4 2 4 3 3 2 3 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Natasya puteri surakusuma 9d 15 51 147 13 5 1 3 4 4 3 1 2 4 4 2 1 4 4 3 3 1 1 1 4 1 4 1 4 1 3 4 2 1 4 2 3 1 4 2 4 1 1 4 1 4 1 3 2 4 1 3 2 4 1 3 1 4 2 4 1 4 2 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 2 1 4
Febi auralia 9D 15 49 158 13 8 1 3 3 4 7 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3
Allya Nur Sifa 9D 15 57 160 11 1 2 2 4 4 5 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 1 3 1 4 1 4 2 2 2 2 1 3 2 3 1 4 2 3 1 1 4 3 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 4 2 4 1 3 2 4 2 4 1 4 1 4 2 4 2 3 1 4 2 2 4 2 4 2 3 2 4
Tania Kirana Aprilia 9-D 15 45 153 12 5 2 4 3 4 6 3 2 1 4 1 4 3 1 3 3 2 3 1 4 1 4 1 4 2 2 2 3 1 4 1 4 1 4 2 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Nayaka Natha Phelia 9D 15 45 150 14 7 2 3 4 4 4 3 2 1 4 2 3 2 2 2 2 3 3 1 4 1 4 1 4 2 2 2 4 1 4 1 4 1 4 3 2 2 2 3 2 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 2 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Meysha 9D 15 41 165 13 7 2 3 2 4 2 1 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 4 2 3 2 2 2 3 2 4 1 3 1 4 1 3 1 1 4 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3
Salsa Nabila IX-D 15 60 161 12 7 2 3 4 4 2 3 2 4 4 1 2 1 3 3 2 3 2 1 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 3 3 4
Zahra Nur Adhita IX - D 15 40 167 12 7 2 3 3 4 6 3 1 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 1 4 1 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 1 2 1 4 1 3 1 3 1 4 1 3 1 1 4 1 4 1 3 2 4
Ariesha putri auliarahman 9E 15 55 158 12 7 2 3 4 4 6 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 1 3 1 3 1 4 2 2 3 3 1 4 4 3 1 4 2 2 2 1 4 2 4 2 3 1 3 2 4 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 3 1 3
Nadila Apr 9 15 45 155 13 2 2 2 4 4 7 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3
Alya dewi ramadhani 9A 15 59 150 13 7 2 2 4 3 6 3 2 2 4 2 1 3 4 3 3 1 4 1 4 1 3 2 4 2 2 2 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 1 4 1 2 2 2 2 2 1 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 2 4 2 4 1 1 4 1 4 1 3 1 4
Meira Annisa anndriani 9F 15 49 158 13 7 2 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 3 2 4 1 4 2 4
Kalya Andini Daniswari 9 G 14 44 152 13 14 2 4 1 3 1 1 2 4 4 3 2 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 2 2 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 2 4 2 3 1 4 1 4 1 4 2 3 1 4 1 4 1 4 2 3 2 4 1 4 2 4 1 4 4 4 2 4 1 1 4 1 4 1 3 1 4
Dara noer khotimah 9G 16 60 148 13 4 1 4 4 2 2 1 1 2 4 2 2 3 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 3 1 4 3 3 3 3 2 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Faza anisa 9g 16 44 150 14 8 2 3 4 1 10 4 3 2 2 2 1 4 4 3 2 4 4 3 4 1 2 3 2 4 3 3 1 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 3 4 1 4 1 4 2 1 4 2 4 1 4 2 4
Canisya 9 15 49 156 14 7 3 4 1 4 0 1 3 4 4 2 3 3 3 1 1 4 4 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 4 1 4 3 2 1 2 3 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 2 4 1 4 1 4 2 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Falah anisa hidayah 9f 16 40 150 12 7 2 3 2 4 5 3 2 1 2 3 3 2 4 4 3 1 2 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 3 2 3 2 4 1 4 2 4 2 4 4 4 3 3 1 4 4 1 2 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Zahra Nazwa 9G 15 45 164 13 5 2 4 4 4 6 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 1 4 1 2 2 3 3 3 3 3 1 4 1 3 1 4 1 3 2 1 3 3 4 2 3 1 4 1 3 1 3 2 3 1 3 1 4 1 3 1 3 1 4 1 4 1 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Salsyabila Mauriza 9F 15 45 155 13 7 3 4 1 4 10 3 2 2 4 2 2 3 4 3 2 3 4 1 4 1 4 2 4 2 2 2 2 1 4 1 4 1 4 1 3 1 1 4 2 4 2 3 1 4 1 4 1 4 2 3 1 4 1 4 2 3 2 4 1 3 2 4 1 4 2 4 2 3 2 3 1 1 4 1 4 1 4 1 4
Zunaira Habiba K 9F 15 44 160 13 6 1 2 4 1 6 2 2 2 2 3 3 4 4 1 2 3 3 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 2 4 1 4 1 4 2 3 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 3 1 4
Rosa Julia Sholihah IX-E 14 45 150 11 7 1 2 1 4 4 2 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 2 1 4 2 4 2 4 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 1 4 2 4 1 4 2 4 3 3 1 3 2 2 3 1 3 1 2 2 4
Avrilya Syaharani 9E 15 41 157 14 5 2 3 2 4 2 2 1 4 4 2 1 4 4 4 3 2 2 2 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 1 4 2 4 2 3 2 4 1 4 2 4 2 3 2 3 1 4 1 3 2 4 2 4 2 4 2 3 1 4 3 4 1 4 1 1 4 2 4 2 4 1 4
Halwa Luthfiyany IX - E 16 59 150 14 7 4 4 1 4 4 2 1 4 4 2 1 2 4 4 2 1 4 1 4 1 4 2 4 3 3 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 2 4 2 4 1 3 1 4 1 4 3 4 2 4 1 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 4 3 4 4 3 4 4 1 1 4 1 4 1 2 1 4
Nafisa fatimah thahira IX - E 15 42 162 14 7 2 4 4 4 3 2 1 1 3 3 1 4 4 4 1 1 3 1 4 1 4 1 4 2 2 2 1 1 3 1 1 1 3 1 4 1 3 4 2 2 3 1 1 3 1 4 1 4 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 1 4 1 3 2 2 2 4 2 2 4 1 4 2 1 1 4
Putri Ghina Nailah 10 14 46 154 11 7 1 4 2 4 3 4 1 4 4 3 2 2 2 4 3 2 2 3 4 2 4 1 4 2 2 2 3 1 4 3 3 2 4 3 4 2 2 4 1 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 4 2 4 1 4 2 4 1 3 1 4 1 1 4 1 4 2 4 2 4
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Lampiran uji validitas angket menstruasi 
INDIKATOR 
Korelasi 
Pearson 
Product 
(rhitung) 
Angka 
kritis 
Keterangan 
( r tabel 
) 
P1 ,431
** 301 VALID 
P2 ,446
** 301 VALID 
P3 ,650
** 301 VALID 
P4 ,609
** 301 VALID 
P5 ,531
** 301 VALID 
P6 ,718
** 301 VALID 
P7 ,616
** 301 VALID 
P8 ,475
** 301 VALID 
P9 ,642
** 301 VALID 
P10 ,656
** 301 VALID 
P11 ,541
** 301 VALID 
P12 ,598
** 301 VALID 
P13 ,647
** 301 VALID 
P14 ,768** 301 VALID 
P15 ,682
** 301 VALID 
P16 ,516
** 301 VALID 
P17 ,759
** 301 VALID 
P18 ,685
** 301 VALID 
P19 ,728
** 301 VALID 
P20 ,629
** 301 VALID 
P21 ,492
** 301 VALID 
P22 ,573
** 301 VALID 
P23 ,597
** 301 VALID 
P24 ,515
** 301 VALID 
P25 ,582
** 301 VALID 
P26 ,508
** 301 VALID 
P27 ,476
** 301 VALID 
 
Hasil uji validitas angket dismenore 
DISMENORE 
INDIKATOR 
Korelasi 
Pearson Product 
(rhitung) 
Angka kritis 
( r tabel ) 
KETERANGAN 
P1 ,330* 0,301 VALID 
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P2 0,279 0,301 TIDAK VALID 
P3 ,642** 0,301 VALID 
P4 ,464** 0,301 VALID 
 
Hasil uji validitas angket Partisipasi Belajar 
Partisipasi Belajar 
INDIKATOR  
Korelasi Pearson 
Product (rhitung) 
Angka kritis ( r 
tabel ) 
Keterangan  
P1 ,403** 301  VALID 
P2 ,636** 301  VALID 
P3 ,374* 301  VALID 
P4 ,521** 301  VALID 
P5 ,571** 301  VALID 
P6 ,483** 301  VALID 
P7 ,442** 301  VALID 
P8 ,442** 301  VALID 
P9 ,498** 301  VALID 
P10 ,306* 301  VALID 
P11 ,524** 301  VALID 
P12 ,432** 301  VALID 
P13 ,598** 301  VALID 
P14 0,255 301 TIDAK VALID 
P15 ,312* 301  VALID 
P16 ,352* 301  VALID 
P17 ,668** 301  VALID 
P18 ,537** 301  VALID 
P19 ,415** 301  VALID 
P20 ,531** 301  VALID 
P21 ,515** 301  VALID 
P22 ,450** 301  VALID 
P23 ,600** 301  VALID 
P24 ,545** 301  VALID 
P25 ,494** 301  VALID 
P26 ,613** 301  VALID 
P27 ,581** 301  VALID 
P28 ,523** 301  VALID 
P29 ,454** 301  VALID 
P30 ,579** 301  VALID 
P31 ,656** 301  VALID 
P32 ,588** 301  VALID 
P33 ,377* 301  VALID 
P34 ,732** 301  VALID 
P35 ,630** 301  VALID 
P36 ,674** 301  VALID 
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P37 ,532** 301  VALID 
P38 0,285 301 TIDAK VALID 
P39 ,415** 301  VALID 
P40 ,566** 301  VALID 
P41 ,510** 301  VALID 
P42 ,526** 301  VALID 
P43 ,478** 301  VALID 
P44 ,466** 301  VALID 
P45 ,370* 301  VALID 
P46 ,689** 301  VALID 
P47 -0,014 301 TIDAK VALID 
P48 0,059 301 TIDAK VALID 
P49 0,172 301 TIDAK VALID 
P50 ,587** 301  VALID 
P51 ,651** 301  VALID 
P52 ,632** 301  VALID 
P53 ,594** 301  VALID 
P54 ,632** 301  VALID 
P55 ,517** 301  VALID 
P56 ,526** 301  VALID 
P57 ,674** 301  VALID 
P58 ,574** 301  VALID 
 
Hasil reliabelitias uji coba angket menstruasi  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,584 27 
 
Hasil reliabilitas uji coba angket dismenore 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,557 5 
 
Hasil reliabilitas uji coba angket partisipasi  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,940 58 
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Lampiran 4 Data dan Pengolahan Data (BAB IV) 
Data sekunder 
 
NO. NAMA TANGGAL KELAS : USIA USIA MENARCHE LAMA MENSTRUASI KODING SIKLUS MENSTRUASI KODING DESMINORE KODING KESEGARAN JASMANI KODING NILAI PJOK KODING PARTISIPASI KODING IMT KODING
1 Karina Angelica 5/28/2020 10:58:47 9C 15 13 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 tinggi 1 BAIK 2 tinggi 1 Normal 1
2 Nazwa Kaila Az-Zahra 5/28/2020 10:59:26 9C 15 13 6 2 tidak normal 2 severe symptom 4 rendah 2 SANGAT BAIK 1 tinggi 1 kurus 2
3 Jenica Maria Febriana 5/28/2020 11:02:42 9C 15 12 5 1 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 1 sedang 2 Normal 1
4 Ardisa Prima Lestari 5/28/2020 11:09:42 9c 15 13 5 1 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
5 Seni Setiawati 5/28/2020 11:16:03 9 C 15 12 6 2 tidak normal 2 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 Normal 1
6 tasya zulfa 5/28/2020 12:21:02 9c 15 13 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 kurus 2
7 Fitri nopiyanti 5/28/2020 12:21:17 9C 15 12 4 1 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 2 sedang 2 kurus 2
8 Pridyssa Ayu Khairunnisa 5/28/2020 12:48:27 9C 14 12 5 1 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 sedang 2 Normal 1
9 Sahla kayla 5/28/2020 12:58:38 9c 15 12 6 2 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 kurus 2
10 Riva Ghea 5/28/2020 13:08:24 9-c 16 12 10 3 tidak normal 2 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 kurus 2
11 ISMA AULIYA NURFITRI 5/28/2020 13:09:38 9 15 12 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 sedang 2 kurus 2
12 Nabila Maulina Fauziyah 5/28/2020 13:42:52 9 15 12 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 sedang 2 Normal 1
13 Stella Putri Dwicahyani 5/28/2020 17:04:43 9 15 11 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 Normal 1
14 Nemia Munabila Putri Hermawanto 5/29/2020 8:07:07 9D 15 12 7 2 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 kurus 2
15 Kaila Zakiatull Azkia 5/29/2020 9:18:44 IX-D 15 14 7 2 tidak normal 2 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 kurus 2
16 Wahidatul Adawiyah 5/29/2020 9:35:04 9D 15 13 6 2 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
17 Zahwa putri handayani 5/29/2020 9:51:16 9D 15 13 7 2 tidak normal 2 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 Normal 1
18 Nayaka Natha Phelia 5/29/2020 12:00:11 9D 15 14 7 2 normal 1 mild symptoms 1 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
19 Natasya puteri surakusuma 5/29/2020 12:04:05 9d 15 13 5 1 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
20 Febi auralia 5/30/2020 6:53:49 9D 15 13 8 3 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 sedang 2 Normal 1
21 Allya Nur Sifa 5/30/2020 13:42:24 9D 15 11 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
22 Tania Kirana Aprilia 5/30/2020 13:44:54 9-D 15 12 5 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 kurus 2
23 Nayaka Natha Phelia 5/30/2020 13:52:04 9D 15 14 7 2 normal 1 mild symptoms 1 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
24 Meysha 5/30/2020 14:00:34 9D 15 13 7 2 normal 1 mild symptoms 1 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 kurus 2
25 Salsa Nabila 5/30/2020 14:27:35 IX-D 15 12 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 sedang 2 Normal 1
26 Zahra Nur Adhita 5/30/2020 16:22:25 IX - D 15 12 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 sedang 2 Normal 1
27 Ariesha putri auliarahman 5/30/2020 16:50:18 9E 15 12 7 2 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
28 Nadila Apr 5/30/2020 16:58:07 9 15 13 2 1 normal 1 moderate symptoms 3 tinggi 1 BAIK 2 sedang 2 Normal 1
29 Alya dewi ramadhani 5/30/2020 16:59:14 9A 15 13 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
30 Meira Annisa anndriani 5/30/2020 17:19:51 9F 15 13 7 2 normal 1 mild symptoms 1 rendah 2 BAIK 1 sedang 2 Normal 1
31 Kalya Andini Daniswari 5/30/2020 17:20:07 9 G 14 13 14 3 normal 1 mild symptoms 1 tinggi 1 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
32 Dara noer khotimah 5/30/2020 17:22:48 9G 16 13 4 1 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 kurus 2
33 Faza anisa 5/30/2020 17:26:53 9g 16 14 8 3 normal 1 no symptoms 1 rendah 2 BAIK 1 sedang 2 kurus 2
34 Canisya 5/30/2020 18:12:44 9 15 14 7 2 tidak normal 2 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
35 Falah anisa hidayah 5/30/2020 18:17:06 9f 16 12 7 2 normal 1 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 kurus 2
36 Zahra Nazwa 5/30/2020 18:44:28 9G 15 13 5 1 normal 1 severe symptom 4 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 kurus 2
37 Salsyabila Mauriza 5/30/2020 19:28:51 9F 15 13 7 2 tidak normal 2 moderate symptoms 3 rendah 2 BAIK 2 tinggi 1 Normal 1
38 Zunaira Habiba K 5/30/2020 20:16:19 9F 15 13 6 3 normal 1 mild symptoms 1 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 kurus 2
39 Rosa Julia Sholihah 5/30/2020 20:38:17 IX-E 14 11 7 3 normal 1 mild symptoms 1 rendah 2 BAIK 1 tinggi 1 Normal 1
DATA SEKUNDER DEMOGRAFI RESPONDEN 
PENELITIAN KORELASI MENSTRUASI DAN DISMENORE DENGAN PARTISIPASI DALAM PEMBELAJARAN PENJAS 
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Data primer menstruasi 
 
 
 
 
 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27
5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 2 4 4 4 2 2 5 5 5 4
5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 4 5 3 3 4 4 4 2 5 4 4 4
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4
4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4
5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 4
5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 5 5 5 4
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4
5 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 4 5 3
5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 1 4 4 4 4 4 3 4 2 5 5 5 5
4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4
4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 5 3 4 4 3 4 2 5 4 4 2
5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4
5 2 4 4 5 4 4 5 5 4 2 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4
5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5
3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4
4 5 4 2 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4
5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5
4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4
5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 5 5 4 5
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4
4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 5 4 4 2
5 5 2 4 3 4 3 5 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5
4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3
4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3
5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 2 5 3 5 5 2 4
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 1 5 3 4 5
4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3
5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
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Data primer dismenore 
P1 DISM 
P2 
DISM 
P1 
DISM 
P2 
DISM 
KATEGORI 
9 4 4 3 moderate symptoms  
4 4 4 5 severe symptom 
7 4 3 4 severe symptom 
7 4 2 4 moderate symptoms  
6 5 3 5 moderate symptoms  
5 4 3 4 moderate symptoms  
4 4 5 5 severe symptom 
7 3 5 5 moderate symptoms  
6 5 5 5 severe symptom 
7 5 2 4 moderate symptoms  
5 4 4 5 moderate symptoms  
4 3 3 5 moderate symptoms  
4 3 5 5 moderate symptoms  
4 3 5 3 severe symptom 
9 3 5 4 moderate symptoms  
6 4 3 5 severe symptom 
8 5 5 5 moderate symptoms  
4 4 2 5 mild symptoms 
3 2 5 5 severe symptom 
7 4 4 3 moderate symptoms  
4 4 5 5 moderate symptoms  
6 4 2 5 moderate symptoms  
4 4 2 5 mild symptoms 
2 2 4 5 mild symptoms 
2 4 5 5 moderate symptoms  
6 4 2 5 moderate symptoms  
6 4 3 5 severe symptom 
7 4 3 5 moderate symptoms  
6 4 3 5 moderate symptoms  
4 3 4 3 mild symptoms 
1 2 5 5 mild symptoms 
2 2 3 5 severe symptom 
10 5 3 3 no symptoms 
0 1 5 5 moderate symptoms  
5 4 2 3 moderate symptoms  
6 4 3 5 severe symptom 
10 4 3 5 moderate symptoms  
6 3 3 3 mild symptoms 
2 4 3 3 mild symptoms 
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Data primer Partisipasi  
 
 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48 P49 P50 P51 P52 P53
5 5 5 1 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 2 4 4 4 2 2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 5
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 4 5 3 3 4 4 4 2 5 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 4 5 5
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5
5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 2 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5
4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5
5 3 4 4 3 5 3 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2
4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 5 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5
4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 1 4 4 4 4 4 3 4 2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5
4 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4
4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 5 3 4 4 3 4 2 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5
5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5
4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 2 4 4 5 4 4 5 5 4 2 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5
5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 2 2 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 3 2 3 2 3 2 3
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 2 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5
3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4
5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5
4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4
5 4 4 5 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 5
5 4 5 2 4 3 2 3 4 3 4 4 5 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5
5 3 3 4 5 5 4 4 5 5 2 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 5 3 4 4 5 4 4 5 4
4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 5 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4
5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 3 4 3 5 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 5 5 2 2 3 1 1 3 2 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5
5 5 4 5 3 4 2 4 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 2 5 3 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 1 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5
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Lampiran 5 hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Linearitas, Dan Uji Korelasi 
(BAB IV) 
 
4.1.2 Hasil uji normalitas data setiap variabel 
 
Tests of Normality 
 
kelompok uji 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Menstruasi Menstruasi ,175 39 ,004 ,929 39 ,132 
Dismenore ,175 39 ,004 ,929 39 ,132 
Partisipasi belajar ,175 39 ,004 ,929 39 ,132 
Dismenore Menstruasi ,159 39 ,015 ,947 39 ,066 
Dismenore ,159 39 ,015 ,947 39 ,066 
Partisipasi belajar ,159 39 ,015 ,947 39 ,066 
Partisipasi belajar Menstruasi ,167 39 ,007 ,955 39 ,122 
Dismenore ,167 39 ,007 ,955 39 ,122 
Partisipasi belajar ,167 39 ,007 ,955 39 ,122 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
4.1.3 Hasil uji homogenitas data setiap variabel  
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Menstruasi Based on Mean 1,536 4 33 ,215 
Based on Median 1,536 4 33 ,215 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,536 4 33 ,215 
Based on trimmed mean 1,536 4 33 ,215 
Dismenore Based on Mean 2,103 4 33 ,103 
Based on Median 2,103 4 33 ,103 
Based on Median and with 
adjusted df 
2,103 4 33 ,103 
Based on trimmed mean ,183 4 33 ,945 
Partisipasi belajar Based on Mean ,183 4 33 ,945 
Based on Median ,183 4 33 ,945 
Based on Median and with 
adjusted df 
,183 4 33 ,945 
Based on trimmed mean ,183 4 33 ,945 
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4.1.4 Hasil uji linearitas menstruasi dengan partisipasi siswi  
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Partisipasi belajar * 
Menstruasi 
Between 
Groups 
(Combined) 923,136 7 131,877 2,023 ,084 
Linearity 6,062 1 6,062 ,093 ,066 
Deviation from 
Linearity 
917,074 6 152,846 2,344 ,762 
Within Groups 2021,223 31 65,201   
Total 2944,359 38    
 
4.1.5 Hasil uji linearitas dismenore dengan Partisipasi Belajar 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Partisipasi belajar * 
dismenore 
Between 
Groups 
(Combined) 454,080 6 75,680 1,470 ,220 
Linearity 243,249 1 243,249 4,724 ,037 
Deviation from 
Linearity 
210,831 5 42,166 ,819 ,545 
Within Groups 1647,817 32 51,494   
Total 2101,897 38    
 
 
4.1.5 Uji korelasi variabel dengan data demografi 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymptotic 
Significance (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square ,547a 1 ,460   
Continuity Correctionb ,099 1 ,752   
Likelihood Ratio ,566 1 ,452   
Fisher's Exact Test    ,678 ,383 
Linear-by-Linear Association ,533 1 ,465   
N of Valid Cases 39     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,87. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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USIA MENARCHE * SIKLUS MENSTRUASI Crosstabulation 
Count   
 
SIKLUS MENSTRUASI 
Total NORMAL TIDAK NORMAL 
USIA MENARCHE 11-14 14 2 16 
13-14 18 5 23 
Total 32 7 39 
 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymptotic Significance 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 3,193a 3 ,363 
Likelihood Ratio 3,490 3 ,322 
Linear-by-Linear Association ,715 1 ,398 
N of Valid Cases 39   
a. 5 cells (62,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,38. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymptotic Significance 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 7,426a 3 ,059 
Likelihood Ratio 7,713 3 ,052 
Linear-by-Linear Association ,250 1 ,617 
N of Valid Cases 39   
a. 5 cells (62,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,18. 
 
 
KESEGARAN * dismenore Crosstabulation 
Count   
 
dismenore 
Total NO MILD MODERATE SEVERE 
KESEGARAN TINGGI 1 0 2 0 3 
RENDAH 7 1 18 10 36 
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Total 8 1 20 10 39 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymptotic Significance 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 1,327a 3 ,723 
Likelihood Ratio 2,121 3 ,548 
Linear-by-Linear Association ,702 1 ,402 
N of Valid Cases 39   
a. 5 cells (62,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,08. 
 
 
Dismenore * NILAI Crosstabulation 
Count   
 
NILAI 
Total SANGAT BAIK BAIK 
dismenore NO 7 1 8 
MILD 0 1 1 
MODERATE 8 12 20 
SEVERE 8 2 10 
Total 23 16 39 
 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymptotic Significance 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 8,931a 3 ,030 
Likelihood Ratio 9,845 3 ,020 
Linear-by-Linear Association ,338 1 ,561 
N of Valid Cases 39   
a. 5 cells (62,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,41. 
 
Chi-Square Tests 
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 Value df 
Asymptotic 
Significance (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square ,150a 1 ,698   
Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,139 1 ,709   
Fisher's Exact Test    ,563 ,563 
Linear-by-Linear Association ,147 1 ,702   
N of Valid Cases 39     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,72. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymptotic Significance 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 8,375a 3 ,039 
Likelihood Ratio 9,142 3 ,027 
Linear-by-Linear Association ,067 1 ,796 
N of Valid Cases 39   
a. 5 cells (62,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,41. 
 
Korelasi antar varibel bebas 
 
Correlations 
 Menstruasi dismenore 
Menstruasi Pearson Correlation 1 -,033 
Sig. (2-tailed)  ,842 
N 39 39 
dismenore Pearson Correlation -,033 1 
Sig. (2-tailed) ,842  
N 39 39 
 
4.1.5 Uji hipotetsis Korelasi variabel menstruasi dengan partisipasi siswi 
Correlations 
 Menstruasi Partisipasi belajar 
Menstruasi Spearman’s rho Correlation 1 -0,186 
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Sig. (2-tailed)  ,257 
N 39 39 
Partisipasi belajar Pearson Correlation -0,186 1 
Sig. (2-tailed) ,257  
N 39 39 
 
4.1.6 Uji hipotesis Korelasi dismenore dengan partisipasi siswi  
Correlations 
 Menstruasi Partisipasi belajar 
Menstruasi Spearman’s rho Correlation 1 -0,378 
Sig. (2-tailed)  ,0,018 
N 39 39 
Partisipasi belajar Pearson Correlation -0,378 1 
Sig. (2-tailed) 0,018  
N 39 39 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 Namanya Siti Anisa, lahir di Cianjur, 18 Agustus 1998. Anak ke-2 dari Alm bapak 
Rohman dan Ibu Mimi serta adik kandung dari Siti Aisah tumbuh dikeluarga kecilnya  yang 
sedarhana, hidup dengan karingat orang tuanya yang berkerja sebagai buruh tani. Sekarang ia  
tinggal di Cianjur lebih tapatnya di Kampung Bencoy RT 05/06 Desa Cikondang, Kecamatan 
Cibeber, Kabupaten Cianjur. Anisa, yang sering dipanggil Anis ini bersekolah di SD Cibitung 
1, SMPN 1 Gekbrong, dan menjalani masa remaja awal di SMAN 1 Warungkondang.  
 Sejak kecil ia sering sekali ikut dengan orang tuanya bertani, berkeringat dan aktif 
sekali dalam kegiatan yang menguras tenaga. Prestasi pada saat dibangku SMA 
memotivasinya untuk bercita-cita menjadi seorang atlet juga menjadi guru yang memberikan 
harapan untuk siswa-siswanya menggapai cita-cita. Oleh karena itu ia memutuskan untuk 
masuk Universitas Pendidikan Indonesia dengan jalur SBMPTN ia berhasil lolos di Fakultas 
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, 
dengan harapan ia dapat memproleh proses dan meraih cita—citanya itu.  
 Kegiatannya yang dilakukannya tidak hanya dengan kuliah saja, namun ia aktif juga 
di berbagai kegiatan. Ia juga sibuk berorgisasi di HMP PJKR, UKM Hockey UPI, UKM Baqi 
UPI. Tidak hanya itu, ia sering sekali mengikuti kejuaraan hockey nasional juga internasional 
antar mahasiswa. medali yang dipajangnya dipenjuru kamar tidurnya mendorong ia untuk 
terus menggeluti hobinya itu hingga ia mendapatkan best goalie di kejuaraan daerah Jawa 
Barat, juga best goalie di ithpt di ITB, dan sekarang ia sedang menjalani pelatihan tingkat 
daerah Jawa Barat untuk berjuang di laga pada PON 2021. peneliti dapat disapa melalui 
sitianisa@student.upi.edu juga dalam akun instragram @sitianisaanis. 
 
